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BAB IV 
PENUTUP 
 
 
A. Simpulan 
Pada bab yang terakhir ini akan penulis uraikan kesimpulan dari 
seluruh pembahasan hasil penelitian serta saran-saran sebagai solusi untuk 
mengembangkan dan menyempurnakan pelaksanaan pendidikan agama Islam 
dalam keluarga, khususnya keluarga Bapak H. Marhasan yang merupakan 
sasaran serta obyek tempat penulis mengadakan penelitian.  
Berdasarkan uraian dan analisis yang dikemukakan di atas maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan antara lain: 
1.  Strategi pelaksanaan Pendidikan agama Islam yang digunakan oleh Bapak 
H. Marhasan terhadap keluarganya adalah Strategi keteladanan, strategi 
pembiasaan, strategi perhatian, dan strategi hukuman. Strategi 
keteladanan, karena orang tua dijadikan tokoh oleh anak dan menjadi 
tolak ukur dalam segala tindak tanduk perbuatannya sehingga keteladanan 
yang diberikan orang tua kepada anaknya menjadi faktor penentu baik 
buruknya pribadi seorang anak. Strategi pembiasaan, dalam menjalankan 
strategi pembiasaan keluarga ini melaksanakan pembiasaan kepada 
anaknya sejak kecil ini dilakukan agar tidak ada unsur keterpaksaan 
dalam menjalaninya Strategi perhatian, dengan adanya perhatian orang 
tua terhadap anak akan dapat memudahkan orang tua mengontrol setiap 
aspek kehidupan anak, sehingga anak tidak akan terjerumus dalam 
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kehidupan yang menyimpang. Strategi hukuman, Strategi hukuman ini 
diberikan sebagai akibat dari adanya pelanggaran atau kesalahan sang 
anak. 
2. Faktor penunjang dan penghambat pendidikan agama Islam dalam 
keluarga Bapak H. Marhasan 
a. Faktor penunjang dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam 
keluarga Bapak H. Marhasan. 
Adapun faktor penunjang pelaksanaan pendidikan agama 
dalam keluarga meliputi : kesadaran orang tua dalam melaksanakan 
pendidikan agama pada anaknya, hubungan yang harmonis antara 
kedua orang tua meraka, lingkungan masyarakat yang agamis, serta 
terdapat lembaga pendidikan agama yang lain selain sekolah (TPQ)   
b. Faktor penghambat strategi pelaksanaan pendidikan agama pada anak 
dalam keluarga Bapak H. Marhasan. 
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi strategi pelaksanaan 
pendidikan agama pada anak dalam keluarga Bapak H. Marhasan 
adalah media massa (TV), yang tidak selayaknya dilihat oleh anak 
yang nantinya akan berakibat negatif  terhadap perkembangan 
anaknya. 
 
B. Saran-saran 
Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan 
agama Islam dalam keluarga Bapak H. Marhasan dikatakan baik untuk bekal 
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anaknya pada masa depan namun untuk mempertahankan hal tersebut 
tentunya tidak sampai disini akan tetapi perlu kiranya untuk melakukan hal-
hal sebagai berikut: 
1. Orang tua hendaknya mempertahankan hasil yang sudah baik dalam 
melaksanakan pendidikan agama Islam dalam keluarga, baik dalam bidang 
materi, jenis kegiatan maupun metode yang dipakainya dan bila perlu 
ditambah lagi agar hasil yang ingin dicapai dapat terwujud. 
2. Meskipun kondisi lingkungan yang menunjang dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam namun semua itu harus tetap diperhatikan dan di 
waspadai karena hal tersebut bisa saja berubah dan yang tetap harus 
dipertahankan adalah pergaulan anak karena pergaulan sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pendidikan anak. 
 
